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Puji syukur kepada Tuhan yang Mahabaik karena oleh anugerah-Nya pembahasan Kitab Kejadian ini dapat tersusun. Kitab Kejadian adalah kitab permulaan—permulaan dunia, permulaan manusia, permulaan dosa, permulaan keluarga, permulaan bangsa Israel, dan juga permulaan dari janji penebusan. Di dalamnya, Allah menyatakan karakter-Nya sebagai Pencipta yang berdaulat, penuh kasih, dan setia kepada umat-Nya sejak semula.

Namun, Kejadian tidak hanya menunjuk kepada permulaan; kitab ini juga menuntun kita kepada Pribadi yang menjadi pusat seluruh Alkitab, yaitu Tuhan Yesus Kristus. Sejak halaman pertama, kita melihat bayangan Kristus yang kelak menyatakan diri-Nya secara sempurna dalam Perjanjian Baru. Dari pernyataan “Baiklah Kita menjadikan manusia” hingga janji “keturunan perempuan yang akan meremukkan kepala ular”, semuanya mengarah pada karya keselamatan Yesus.

Kisah penciptaan mengingatkan kita bahwa segala sesuatu diciptakan oleh Firman—dan Perjanjian Baru menegaskan bahwa Firman itu adalah Kristus sendiri. Kejatuhan manusia ke dalam dosa menyingkapkan kebutuhan mendesak akan seorang Juruselamat, dan Kejadian 3:15 memberikan janji pertama tentang kedatangan Kristus, yang kelak mengalahkan dosa dan kuasa maut melalui salib dan kebangkitan-Nya. Tokoh-tokoh seperti Nuh, Abraham, Ishak, Yakub, dan Yusuf semuanya adalah bayangan dari karya Kristus yang sempurna: Sang Penyelamat, Sang Anak Perjanjian, Sang Penebus, dan Sang Pemelihara hidup umat-Nya.

Pembahasan dalam buku ini disusun dengan tujuan menolong pembaca melihat bahwa kisah-kisah dalam Kejadian bukan sekadar catatan sejarah, tetapi adalah rangkaian karya Allah yang mempersiapkan jalan bagi kedatangan Yesus Kristus. Setiap renungan dan penjelasan diharapkan dapat memperdalam pemahaman kita terhadap kebenaran Alkitab dan menuntun kita untuk semakin mengasihi Sang Firman yang hidup.

Kiranya melalui buku ini, setiap pembaca dituntun untuk melihat betapa besar kasih Allah yang telah dinyatakan sejak awal penciptaan dan digenapi dengan sempurna dalam pribadi Yesus Kristus. Semoga seluruh isi buku ini membawa kita kepada pengenalan yang lebih dalam akan Tuhan, ketaatan kepada firman-Nya, dan kehidupan yang memuliakan Kristus.

Segala kemuliaan bagi Yesus Kristus, Tuhan kita.
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Kita memulai pembahasan kita dari Kitab Kejadian 1:1, karena ini sangatlah penting. Kejadian pasal 1 ayat 1 berkata: “Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi.” Kitab Kejadian ditulis oleh Musa.

Situasinya adalah Musa tidak mungkin bisa masuk ke tanah perjanjian bersama-sama dengan bangsa Israel. Ada satu insiden yang menyebabkan Tuhan memutuskan, bahwa Musa bukanlah orang yang akan membawa umat-Nya masuk ke tanah perjanjian.

Bangsa Israel bukanlah bangsa yang teguh beriman, yang tetap percaya kepada Tuhan dalam segala keadaan, termasuk ketika terjadi hujan, petir, atau badai. Mereka bukan bangsa yang akan tetap setia kepada Allah. Bangsa Israel adalah bangsa yang suka mengeluh dan tidak tahan menghadapi ujian maupun cobaan.

Tuhan membawa mereka keluar dari Mesir karena mereka tidak tahan diperbudak oleh bangsa Mesir. Namun, setiap kali mereka menghadapi kesulitan, mereka selalu mengeluh dan selalu ingin kembali ke Mesir. Oleh karena itu, Musa menghadapi beban yang tidaklah ringan. Ia tidak bisa mendampingi bangsa ini secara terus-menerus, sehingga ia harus menanamkan kepada generasi yang baru visi mengenai tanah perjanjian. Mereka tidak boleh berhenti melangkah sepeninggal Musa. Mereka harus tetap yakin, kuat dalam iman, dan teguh.

Karena itulah, pembukaan kitab Kejadian dimulai dengan pernyataan bahwa pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi. Tema kitab Kejadian adalah tentang kedaulatan Tuhan dalam sejarah manusia, khususnya dalam sejarah Israel sebagai umat pilihan Allah. Kitab ini menceritakan bagaimana Tuhan memanggil suatu umat bagi diri-Nya sendiri, dengan tujuan untuk memberkati semua bangsa melalui Israel.

Kalimat pembuka kitab ini sangat penting, karena menegaskan bahwa semua bermula dari Allah. Allah-lah yang memulai segala sesuatu. Allah-lah yang menciptakan semuanya. Allah adalah sumber dari segala yang ada. Dari kebenaran ini, kita memperoleh beberapa pelajaran iman yang penting.

Allah adalah Allah yang kekal. Ia ada sebelum segala sesuatu ada, termasuk sebelum kehidupan diciptakan. Bahkan sebelum waktu ada, Dialah yang menciptakan waktu. Waktu menjadi pembatas bagi segala sesuatu yang ada di dunia ini. Siang dibatasi oleh malam, dan malam yang gelap dibatasi oleh matahari yang terbit di waktu fajar. Semua yang ada di dunia ini suatu saat akan musnah. Tidak ada yang abadi di dalam dunia.

Manusia akan menjadi lemah seiring dengan berjalannya waktu. Yang hebat pun akan menjadi rapuh; rapuh dimakan oleh waktu. Waktu lebih perkasa dari apapun juga. Tidak ada rezim yang selamanya berkuasa. Semua yang hebat akhirnya akan tumbang oleh waktu. Kita tentu masih ingat petinju legendaris Muhammad Ali, seorang petinju hebat yang seakan tiada tandingan. Namun sekarang, tanpa harus bertarung di ring tinju, waktu telah mengalahkan Muhammad Ali.

Tetapi Allah kita adalah Allah yang kekal. Waktu tidak dapat mengalahkan-Nya. Dia tetap perkasa selama-lamanya. Dia tetap Allah yang berdaulat selamanya. Bahkan waktu tunduk kepada-Nya.

Allah kita juga adalah Allah yang menciptakan alam semesta ini. Besok kita akan melihat bagaimana semua yang ada di alam semesta ini Dia yang menciptakan. Hanya dengan sekali firman, “jadilah”, maka alam raya — yang tidak bisa kita ukur seberapa besarnya dan seberapa hebat kekuatannya — semuanya ada. Semuanya jadi oleh firman yang diucapkan Allah kita: jadilah, maka semuanya itu jadi. Betapa dahsyatnya sesungguhnya Allah kita.

Karena itu, yang ketiga, kita semua harus tunduk kepada-Nya. Pernyataan dalam ayat ini penting bagi umat Israel: “Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi.” Allah adalah yang berdaulat atas seluruh kehidupan ini. Jika Tuhan berkata, “Jalanlah, keluarlah dari Mesir, milikilah tanah perjanjian, sebab Aku memberikannya kepadamu,” maka percayalah dan tunduklah. Jangan pernah ragu untuk mempercayai Tuhanmu. Berjalanlah bersama dengan Tuhan. Ikutilah kehendak-Nya. Jangan takut dengan apapun yang menghadangmu. Jangan ragu dengan besarnya masalahmu.

Pernyataan dalam ayat satu ini juga penting bagi kita semua. Jika kita memiliki Allah yang begitu dahsyat dan luar biasa, mengapa kita harus ragu? Apa yang sulit bagi Tuhan kita? Kitab Kejadian ini ditulis oleh Musa dengan maksud supaya bangsa Israel mengetahui Tuhannya dan mengetahui asal-usul mereka. Kitab ini juga ditulis supaya umat Tuhan tetap terus melangkah maju sampai mendapatkan tanah perjanjian.

Begitu juga dengan kita semua. Hidup ini dimulai dengan Tuhan, dan kita jalani bersama dengan Tuhan. Tuhan Yesus berfirman, “Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.” Yang bersama dengan kita adalah Dia yang berkuasa atas segalanya. Ketahuilah, yakinlah, dan tetaplah melangkah. Pastilah, bersama Tuhan, kita akan berhasil meraih apa yang Tuhan rencanakan bagi kita.

Dunia masih kosong sampai dengan ayat kedua ini, kemudian roh Allah melayang-layang di atas air lalu mulailah Tuhan mengisi alam semesta ini. Ayat ketiga sampai dengan ayat kelima menceritakan bahwa Allah menciptakan terang lalu memisahkannya dengan gelap, terang itu dinamai siang dan gelap itu dinamai malam. Hari kedua dimulai dengan air, ayat keenam sampai dengan ayat kedelapan Allah mencipta Cakrawala atau langit lalu memisahkan air yang di bawah Cakrawala dengan yang ada di atasnya secara horizontal. Itulah hari ketiga. Kemudian Kejadian pasal 1 ayat 9 sampai dengan ayat 10 menceritakan bahwa Allah menciptakan daratan dan mengumpulkan air di suatu tempat sehingga jadilah lautan dalam waktu yang singkat.

Tuhan telah memisahkan terang dari gelap dan memisahkan air; dengan pemisahan ini sekarang kegelapan adalah hal yang buruk, sedangkan kehidupan bukanlah kehidupan jika tanpa terang. Walaupun demikian Tuhan tidak membuang kegelapan, Tuhan hanya menurunkannya dan juga mengaturnya. Kegelapan hanya boleh eksis di malam hari, sedangkan terang akan memerintah di siang hari. Hal yang sama juga Tuhan lakukan dengan air. Air digambarkan sebagai aspek ciptaan yang seakan kacau atau buruk, tetapi Tuhan tidak menghalau air, dia hanya membagi air secara vertikal dan horizontal.

Nah sekarang kita mengerti mengapa di dalam Alkitab kegelapan dan air digunakan sebagai sebuah gambaran tentang penghakiman. Misalnya Tuhan menimpakan tulah kepada bangsa Mesir dengan tulah kegelapan, tetapi bagi umat Allah, Allah membiarkan terang berdiam di rumah mereka. Air juga menjadi gambaran dari penghakiman di zaman Nuh, misalnya Tuhan menghukum bumi dan menenggelamkannya dengan air tetapi Nuh diselamatkan melalui bahtera yang dibuat berdasarkan petunjuk Tuhan. Kegelapan dan air menjadi sebuah gambaran dari penghukuman. Tuhan juga menciptakan batas: ada batas pemisah antara air dengan daratan, antara terang dengan gelap. Allah menjadikannya sebagai sebuah sistem kehidupan.

Umat Tuhan tidak boleh melewati batas yang sudah ditentukan Tuhan ini. Walau kegelapan masih tetap ada, tetapi anak Tuhan harus hidup di dalam terang. Walau setan dibiarkan oleh Tuhan tetap ada untuk sementara waktu, tetapi kita harus menyembah Tuhan. Tuhan memenuhi ciptaannya. Pada hari ketika itu Tuhan memenuhi bumi dengan tumbuh-tumbuhan, hari keempat Tuhan menempatkan terang di langit, hari kelima Tuhan mengisi air dan langit. Air diisi dengan segala jenis ikan, dan langit dihiasi dengan burung-burung yang berterbangan, dan daratan dihiasi dengan berbagai macam tumbuh-tumbuhan dan juga binatang.

TUJUAN ALLAH MENCIPTAKAN MANUSIA

PEKERJAAN TUHAN DI sini adalah untuk memenuhi semua dan ditata rapi oleh Tuhan supaya bumi menjadi layak huni, layak huni untuk menjadi rumah bagi manusia. Setelah semuanya siap, barulah Tuhan menciptakan manusia dan itu diceritakan di dalam ayat 26 sampai dengan ayat 31. Allah menciptakan manusia menurut gambar dan rupa Allah. Ini tidak berbicara secara fisik tetapi ada elemen-elemen yang serupa seperti misalnya akal-budi, perasaan, pikiran, hati, karakter, dan lain sebagainya, kualitas hebat yang Tuhan ciptakan saat menciptakan manusia.

Karena manusia diciptakan untuk menguasai bumi dan mengelolanya dengan baik, jadi setelah layak huni Tuhan baru menciptakan manusia. Yang saya mau garis bawahi di sini adalah bahwa kita ini adalah ciptaan yang paling mulia, diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Ada cetak biru Allah di dalam diri kita, ada karakter Allah, ada sifat baik Allah. Kita diciptakan untuk mempresentasikan Allah di alam semesta ini.

Nah apa aplikasinya bagi kita semua? Tidak ada makhluk yang begitu dimuliakan oleh Tuhan selain daripada manusia. Tidak ada makhluk yang begitu istimewa di hadapan Allah selain daripada manusia, dan tidak ada makhluk yang begitu dikasih oleh Allah selain manusia. Karena itu tugas kita adalah mempresentasikan Allah melalui kehidupan kita. Buanglah sifat yang buruk, tebarkanlah kebaikan, jadilah insan yang senantiasa bersyukur kepada Allah. Pemberian Allah senantiasa yang terbaik untuk kita. Bumi ini haruslah kita rawat, jangan kita merusaknya dan juga jangan kita mengotorinya. Jangan pernah merendahkan orang lain apalagi menghinanya, sebab setiap orang diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Adalah dosa bila kita tidak menghargai sesama kita, tetapi setiap perbuatan baik kita kepada sesama adalah bentuk penghargaan dan kasih kita kepada Allah sang Pencipta.

Mari sekarang kita ikuti pembahasannya. Dengan semua sekarang marilah kita memikirkan pertanyaan ini: mengapa Tuhan menciptakan manusia, apa alasannya? Tuhan menempatkan kita di planet ini. Memahami tujuan Allah sangatlah penting. Untuk itu kita perlu terlebih dahulu memahami latar belakangnya. Ada konflik antara setan dan para malaikat yang jatuh ke dalam dosa dengan Allah. Kita mengetahui kisah ini: setan memberontak kepada Allah sebelum kejatuhannya ke dalam dosa. Setan digambarkan dalam Yehezkiel pasal 28 ayat 12 dan 13: gambar dari kesempurnaan, engkau penuh hikmat dan maha indah, di taman Eden, yaitu Taman Allah, penuh dengan segala batu permata yang berharga.

Dalam kesempatan ini kita tidak membahas tentang kejatuhan iblis, ini kita hanya perlu memiliki gambaran setan sebagai latar belakang penciptaan manusia. Setan digambarkan memiliki meterai kesempurnaan, dia berada di taman Eden awalnya, dialah yang memerintah bumi, tetapi kemudian Tuhan menghukumnya karena dia memberontak kepada Allah. Jika seandainya teori kesenjangan itu benar, penghakiman Tuhan atas ciptaan yang awal ini mengakibatkan kekacauan, kosong dan gelap gulita. Tuhan kemudian menata ulang alam semesta ini. Tetapi kita tidak harus menerima teori ini; teori kesenjangan hanyalah sebuah teori, bukan sebuah firman Tuhan. Tetapi penciptaan manusia memang dilatarbelakangi oleh konflik pemberontakan setan dan malaikat yang mengikutinya.

Oleh sebab itu, manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah untuk mencerminkan citra Allah, baik kepada para malaikat yang baik maupun malaikat yang jahat. Tuhan kemudian menempatkan manusia untuk berkuasa menggantikan iblis. Bumi menjadi sebuah arena untuk mempertontonkan bahwa pada akhirnya pemenang dari konflik yang nyaris abadi ini adalah Tuhan. Dengan latar belakang ini, sekarang kita mengetahui bahwa tujuan Allah menciptakan manusia adalah:

Yang pertama, untuk mencerminkan citra Tuhan. Kejadian 1:26 berkata: berfirmanlah Allah, "Baiklah kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa kita." Hal ini ditegaskannya lagi di dalam ayat 27: maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambarnya, menurut gambar Allah diciptakannya dia, laki-laki dan perempuan diciptakannya mereka. Kata yang dipakai Allah untuk menyebut diri-Nya adalah pewahyuan tentang pribadi Allah yang Tritunggal. Dengan pernyataan ini, tidak ada tempat bagi teori evolusi. Manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Manusia adalah miniatur Allah, miniatur Allah dalam kepribadian, dalam kecerdasan, dan dalam banyak hal yang lainnya. Tentu manusia tidak sama dengan Allah, tidak setara, ada keterbatasan, tetapi cukuplah untuk kita simpulkan bahwa manusia diciptakan untuk mencerminkan citra Allah.

Yang kedua, Tuhan menciptakan manusia untuk memerintah atas ciptaannya. Kejadian 1:26 bagian B berkata: supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut, burung-burung di udara, atas ternak, atas seluruh bumi, dan atas segala binatang melata yang merayap di bumi. Tuhan memberikan sebuah kekuasaan yang besar itu, sebab itu dibutuhkan kualitas menurut gambar dan rupa Allah. Di bawah kedaulatan Allah, manusia mengelola bumi dengan segala sumber dayanya. Dari sinilah kita mengerti mengapa setan ingin menjatuhkan manusia, dan sayangnya setan berhasil. Manusia mengambil kekuasaan yang tadinya ada di tangan setan. Setan kemudian merebutnya kembali di taman Eden, dan sejak itu setan kembali menjadi penguasa atas dunia ini. Tetapi kemudian Yesus merebutnya kembali melalui pengorbanannya di atas kayu salib, dan setelah Dia bangkit, Tuhan Yesus berkata: "Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa, baik di sorga maupun di bumi." Sekarang, jangan lagi percaya bahwa setan yang punya kuasa atas dunia ini. Bersama-sama dengan Tuhan Yesus, kitalah yang berwenang untuk mengelola bumi ini.

Yang ketiga, Tuhan menciptakan manusia untuk menghasilkan keturunan yang saleh. Ayat 28 berkata: Allah memberkati mereka, lalu Allah berfirman kepada mereka: "Beranakcuculah dan bertambah banyak, penuhilah bumi dan taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas segala binatang yang merayap." Ini adalah pernyataan berkat dari Tuhan, tetapi ini juga sebuah pendelegasian tanggung jawab dari Tuhan. Bagian Tuhan adalah menciptakan bumi ini, dan bagian manusia adalah mengelolanya. Bumi yang sangat luas ini tidak mungkin dapat dikelola oleh Adam sendirian, dia harus memiliki keluarga bersama dengan Hawa. Dia harus melahirkan anak-anaknya, dia harus memenuhi bumi ini dengan keturunannya. Menguasai bumi tidak dapat dilakukan jika anak-anak yang ia miliki adalah anak-anak yang durhaka. Manusia punya tanggung jawab untuk mendidik anaknya menjadi anak yang saleh dan takut akan Tuhan.

Sekarang mari kita aplikasikan kebenaran ini:

Kita punya tanggung jawab untuk berperilaku, bersikap, berpikir, dan berkarakter yang baik. Ingatlah bahwa kita diciptakan untuk mencerminkan citra Allah.

Kita punya tanggung jawab untuk membangun kualitas diri, baik secara rohani maupun secara skill, dan secara ilmu pengetahuan. Sumber daya alam harus mampu untuk kita kelola agar kehidupan manusia menjadi sejahtera.

Kita punya tanggung jawab untuk menghasilkan generasi yang saleh dan rohani. Jangan serahkan tugas mendidik anak kepada HP atau gadget. Orangtua wajib mendampingi anak-anaknya agar memiliki kasih yang cukup dan pendidikan rohani yang cukup.
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KEJADIAN 2
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HARI SABAT,MASIH RELEVANKAH?

Kejadian 2:1

Demikianlah diselesaikan langit dan bumi dan segala isinya

mengajar kita tentang hari sabat hari sabat adalah hari ketujuh penciptaan hari dimana tuhan beristirahat dari pekerjaannya dan Tuhan menguduskan hari itu Tuhan adalah Tuhan yang maha kuasa dia bisa saja menciptakan semuanya dalam sekejap mata tapi Tuhan memilih untuk melakukannya dalam enam hari penciptaan dan ketika semuanya selesai Tuhan beristirahat tetapi jangan kita menggunakan konsep kita tentang istirahat Tuhan tidak sedang kelelahan sehingga ia beristirahat ada sesuatu yang ingin Tuhan ajarkan tentang hari sabat nah ini yang menjadi topik renungan singkat kita untuk apa hari sabat sebenarnya yang pertama sahabat dimaksudkan untuk istirahat dan beribadah kata Ibrani beristirahat adalah akar kata untuk sahabat artinya berhenti dari kesibukan untuk memudahkan kita memahaminya kita meminjam penjelasan dalam Kitab Keluaran pasal 31 ayat 16 sampai dengan air yang ke-17 maka haruslah orang Israel memelihara hari sabat dengan merayakan Sabat turun-temurun menjadi perjanjian kekal Antara Aku dan orang Israel maka inilah suatu peringatan untuk selama-lamanya sebab enam hari lamanya Tuhan menjadikan langit dan bumi dan pada hari yang ketujuh ia Berhenti bekerja untuk beristirahat istirahat yang dimaksudkan Tuhan bukanlah istirahat seperti yang ada dalam angan-angan kita bukan beristirahat karena lelah bekerja lalu pergi berekreasi bersenang-senang atau istirahat adalah waktu untuk kita Windows shopping di mall atau dimana saja rekreasi semacam itu hanya menyegarkan tubuh dan berpusat kepada diri sendiri kita membutuhkan istirahat yang lebih dari sekedar istirahat fisik kita membutuhkan pemulihan jiwa kita membutuhkan pemulihan rohani kita membutuhkan pemulihan Iman dari segala beban dan kesibukan bahkan kita juga membutuhkan pemulihan dari segala masalah dan ancaman kehidupan kita membutuhkan istirahat dari semuanya itu dan istirahat semacam ini hanya sakit ntar dapatkan di dalam Tuhan ungkapan dalam air yang ketiga Lalu Allah memberkati hari ketujuh itu dan menguduskan ya haruslah kita pahami seperti ini hari ketujuh adalah hari yang istimewa hari itu adalah hari yang berbeda dengan enam hari lainnya hari ketujuh itu dikuduskan Tuhan itu berarti menjadi hari milik Tuhan kategori does dalam bahasa Ibrani sama seperti dalam bahasa Yunani artinya dikhususkan maka sabat adalah hari yang dikhususkan untuk Tuhan Karena itu hari sabat adalah hari untuk kita menyembah Tuhan hari sabat adalah hari untuk kita beribadah kepada Tuhan nah Apa kaitannya dengan istirahat tadi menyembah Tuhan adalah istirahat kita yang sesungguhnya.

––––––––
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KEJADIAN 2:2

Ketika Allah pada hari ketujuh telah menyelesaikan pekerjaan yang dibuat-Nya itu, berhentilah Ia pada hari ketujuh dari segala pekerjaan yang telah dibuat-Nya itu

yang kedua sabat adalah hari dimana kita menyatakan rasa syukur kita kepada Tuhan menarik Untuk Kita Renungkan bersama setelah Tuhan menciptakan Adam Bagaimanakah ia memulai hari pertamanya sebagai manusia tentulah ia tidak bisa langsung bekerja karena hari pertamanya sebagai manusia justru adalah hari sabat sebab manusia diciptakan pada hari yang keenam ada memulai hari pertamanya dengan bersekutu dengan Tuhan tentulah tugas mengelola bumi adalah tugas yang sangat penting itu adalah penugasan langsung dari Tuhan tak dapat diabaikan tetapi tidak berarti Adam bisa langsung menyingsingkan lengan dan mengerjakan semua nya secepatnya Betul tidak hari pertamanya haruslah dimulai dengan menyembah Tuhan Nah sekarang kita lebih dalam lagi merenungkan kebenaran ini Bayangkanlah Bagaimana perasaan Adam ketika ia pertama kali membuka matanya Lihatlah betapa indahnya bumi yang segalanya telah lengkap tersedia dan Tuhan berkata Adam telah kusiapkan rumah bagimu bumi yang indah ini engkau boleh menguasai semuanya pastilah Adam sujud syukur Jadi ibadah adalah untuk menunjukkan rasa terima kasih kita kepada Tuhan atas segala apa yang Tuhan berikan Nah sekarang bagaimana kita mengaplikasikan kebenaran ini kadang bekerja mencari nafkah menjadi sumber kelelahan yang tidak hanya secara fisik tetapi juga secara psikis bahkan secara rohani kekuatiran akan jaminan hidup menjadi tekanan tersendiri bagi sebagian orang nah dampak terberat dari pekerjaan justru yang bersifat mental dan yang rohani regrasi tidak akan dapat memulihkan istirahat yang sesungguhnya yang akan menyegarkan jiwa kita kembali dan yang akan memulihkan iman kita adalah Istirahat di dalam Tuhan Bukankah Tuhan Yesus mengundang kita semua Mari kepada-ku semua yang letih lesu dan berbeban berat aku akan memberikan kelegaan kepadamu istirahat yang terbaik adalah menggunakan hari sahabat kita untuk beribadah kepada Tuhan

Kejadian 2:3

Lalu Allah memberkati hari ketujuh itu dan menguduskan-Nya, karena pada hari itulah Ia berhenti dari segala pekerjaan penciptaan yang telah dibuat-Nya itu

hari sabat juga hari yang dikhususkan untuk Kita berterima kasih kepada Tuhan sebagai seorang Kristen hari peristirahatan kita adalah hari Minggu Mengapa hari Minggu alasannya sederhana itulah hari kebangkitan Yesus hari kemenangan hari dimana penebusan dosa kita oleh Tuhan Yesus dideklarasikan maka hari sabat kita adalah hari Minggu apa yang pantas untuk kita berikan kepada Tuhan sebagai ungkapan syukur kita Sebab tuhan Yesus sudah menebus kita dari segala dosa kita Tinggalkanlah semua pekerjaan keselamatan kita di dalam Yesus Kristus terlalu berharga dibandingkan dengan semua apapun yang ada di dalam dunia ini Jadikan hari Minggu mu Hari Sabat untuk bersyukur kepada Tuhanmu.

SIAPAKAH KITA?

KITA AKAN BELAJAR BAHWA Tuhan menciptakan manusia untuk memiliki hubungan dengan Dia. Begini firman Tuhan: demikianlah riwayat langit dan bumi pada waktu diciptakan. Ketika Tuhan Allah menjadikan bumi dan langit, belum ada semak apapun di bumi, belum timbul tumbuh-tumbuhan apapun di padang. Sebab Tuhan Allah belum menurunkan hujan ke bumi dan belum ada orang untuk mengusahakan tanah itu. Tetapi ada kabut naik ke atas dari bumi dan membasahi seluruh permukaan bumi. Itu ketika Tuhan Allah membentuk manusia itu dari debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam hidungnya. Demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang hidup.

Selanjutnya, Tuhan Allah membuat taman di Eden di sebelah timur. Di situlah ditempatkannya manusia yang dibentuk-Nya itu. Lalu Tuhan Allah menumbuhkan berbagai-bagai pohon dari bumi yang menarik dan baik untuk dimakan buahnya, termasuk pohon kehidupan di tengah-tengah taman itu, serta pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat. Ada suatu sungai mengalir dari Eden untuk membasahi taman itu. Dari situ sungai itu terbagi menjadi empat cabang. Yang pertama namanya Pison, mengalir mengelilingi seluruh tanah Hawila, tempat ada emas, damar, dan batu krisopras. Nama sungai yang kedua ialah Gihon; ia mengelilingi seluruh tanah Kush. Sungai yang ketiga ialah Tigris, yang mengalir di sebelah timur Asyur. Sungai yang keempat ialah Efrat.

Tuhan Allah mengambil manusia itu dan menempatkannya dalam Taman Eden untuk mengusahakan dan memelihara taman itu. Lalu Tuhan Allah memberi perintah ini kepada manusia: semua pohon dalam taman ini boleh kau makan buahnya dengan bebas, tetapi pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat itu janganlah kau makan buahnya, sebab pada hari engkau memakannya pastilah engkau mati.

Tuhan Allah berfirman: tidak baik kalau manusia itu seorang diri saja; aku akan menjadikan penolong baginya yang sepadan dengan dia. Lalu Tuhan Allah membentuk dari tanah segala binatang hutan dan segala burung di udara, dan membawa semuanya kepada manusia itu untuk melihat bagaimana ia menamainya. Seperti nama yang diberikan manusia itu kepada tiap-tiap makhluk yang hidup, demikianlah nanti nama makhluk itu. Manusia itu memberi nama kepada segala ternak, burung-burung di udara, dan segala binatang hutan, tetapi baginya sendiri ia tidak menjumpai penolong yang sepadan dengan Dia.

Lalu Tuhan Allah membuat manusia itu tidur nyenyak. Ketika ia tidur, Tuhan Allah mengambil salah satu rusuk daripadanya, lalu menutup tempat itu dengan daging. Dari rusuk yang diambil Tuhan Allah dari manusia itu dibangunnya seorang perempuan, lalu dibawanya kepada manusia itu. Lalu manusia berkata: “Inilah dia, tulang dari tulangku dan daging dari dagingku.” Ia dinamai perempuan sebab ia diambil dari laki-laki. Sebab itu seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan istrinya sehingga keduanya menjadi satu daging. Mereka keduanya telanjang, manusia dan istrinya itu, tetapi tidak merasa malu.

Mari sekarang kita renungkan bersama. Pembahasannya: Kejadian pasal 2 ayat 4 sampai dengan 25 menggambarkan bahwa Tuhan menciptakan manusia untuk memiliki hubungan dengan Dia. Sebelum kejadian pasal 2 ayat 4, Musa menggunakan kata Elohim. Elohim atau Allah adalah pribadi yang menciptakan langit dan bumi. Tetapi mulai ayat yang ke-4, Musa menggunakan nama Yahweh atau Tuhan Allah. Ini ada maksudnya: nama Elohim berasal dari sebuah kata yang berarti takut; arti Elohim adalah makhluk yang tertinggi yang harus ditakuti. Ini adalah kata jamak yang mengungkapkan gagasan tentang Tuhan dalam kepenuhan dan keragaman kekuatan ilahi. Karena itu, Elohim menggambarkan satu-satunya Tuhan yang benar sebagai Yang Maha Agung yang menciptakan langit dan bumi dan yang memelihara dan mengatur semua makhluk. Sedangkan nama Yahweh adalah nama pribadi Allah sebagai Allah perjanjian Israel; ini adalah nama yang dengannya Tuhan menyatakan diri kepada Musa pada semak yang menyala-nyala. W berasal dari kata kerja Ibrani “menjadi,” sehingga dengan nama itu Tuhan memberitahu Musa bahwa namanya adalah “Aku adalah Aku,” artinya Tuhan ada dengan sendirinya. Tuhan memiliki otoritas yang mutlak. Nama Yahweh menunjuk kepada Tuhan keselamatan kita. Dengan menghubungkan kedua nama ini, Yahweh Elohim atau Tuhan Allah, Musa memberitahu Israel bahwa Tuhan mereka, Tuhan perjanjian yang memimpin mereka keluar dari Mesir, adalah Tuhan yang sama yang menciptakan langit, bumi, serta segala isinya. Tuhan yang memimpin mereka keluar dari Mesir adalah Tuhan yang juga menciptakan manusia dan ingin memberkati semua orang yang menaatiNya kepada Tuhan inilah kita berhubungan.

Dalam hubungan ini ada dua kodrat yang harus dijaga supaya tetap seimbang. Manusia diciptakan dari debu tanah, artinya tidak boleh kita sombong. Tetapi manusia juga diciptakan menurut gambar dan rupa Allah, artinya manusia mencerminkan citra Allah yang mulia dan tidak boleh rendah diri. Keduanya harus tetap seimbang: rendah hati tetapi berkodrat mulia.

Pasal 2 ini juga menunjukkan perhatian Tuhan kepada manusia. Ayat yang ke-5 menunjukkan adanya kekurangan: bumi belum ditumbuhi semak dan tanaman. Tetapi pada ayat ke-6 sampai ke-17, Tuhan memenuhi kekurangan itu sehingga bagi manusia tersedia segala yang dibutuhkan. Ayat ke-18 menunjukkan manusia memiliki kekurangan sebagai makhluk sosial; dia tidak memiliki penolong yang sepadan. Ayat 19 sampai 25 menceritakan bagaimana Tuhan melengkapi kekurangan ini. Tuhan menciptakan segala binatang hutan dan burung di udara, dan juga menciptakan Hawa dari tulang rusuk Adam.

Pasal 2 ini penuh dengan kesaksian tentang kebaikan Tuhan, pemeliharaan Tuhan, dan perhatian Tuhan. Tuhan memberikan Taman Eden yang indah sebagai rumah Adam dan Hawa. Eden berarti kesenangan. Taman dihiasi dengan empat sungai: ada emas, damar, dan batu krisopras.

Dari gambaran singkat ini, sekarang waktunya bagi kita untuk membuat aplikasinya: sumber kehidupan kita adalah Tuhan; Dialah yang menyediakan segala yang kita perlukan dan pemelihara hidup kita. Ingat nasihat Tuhan Yesus: kita tidak perlu khawatir dalam hidup ini. Tuhan terlalu baik untuk mengabaikan hidup kita dan terlalu berkuasa atas setiap kesulitan kita. Tugas kita adalah mengenal Dia lebih dalam; semakin kita mengenal Tuhan, semakin kita merasakan damai dalam hidup.

Kita memiliki tugas untuk bekerja. Adam ditempatkan di Taman Eden untuk mengusahakan taman itu. Bekerja adalah tugas yang diberikan Tuhan bagi setiap kita, dan Tuhan pasti memberkati setiap kerja yang dilakukan dengan sungguh-sungguh.

Kita memiliki tanggung jawab moral kepada Allah. Tuhan memberikan perintah: semua pohon dalam taman boleh dimakan, tetapi pohon pengetahuan

PERNIKAHAN
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